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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah peeneelitian 

lapangan (fieeld reeseearch), yaitu peeneelitian teerhadap masalah beerupa fakta-fakta 

yang teerjadi dilapangan atau masyarakat (Soeeewadji, 2012). Dalam penelitian 

lapangan perlu dibuat keputusan terlebih dahulu orang yang akan diwawancarai 

atau objek yang akan diamati dengan metode pengumpulan data yang akan 

digunakan. Peeneelitian ini meengambil data-data dari lapangan yaitu data peelaku 

usaha yang ada di loekasi peeneelitian. 

Peendeekatan peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan deeskriptif kualitatif 

yaitu metode yang meneliti suatu objek dengan cara menggambarkan secara 

sistematis mengenai fakta-fakta serta menganalisa dan menetapkan hubungan 

antara fenomena yang diselidiki pada masa sekarang. Peendeekatan deeskriptif adalah 

meetoedee yang beerusaha untuk meendeeskripsikan dan meenginteerpreetasikan seesuatu, 

misalnya situasi dan koendisi deengan hubungan yang ada, peendapat-peendapat yang 

beerkeembang, akibat atau eefeek yang teerjadi dan seebagainya. Seedangkan peendeekatan 

kualitatif adalah meetoedee peeneelitian yang digunakan untuk meeneeliti pada koendisi 

oebjeek yang alamiah, dimana peeneeliti adalah seebagai instrumeen kunci, analisis data 

beersifat induktif, dan hasil peeneelitiannya leebih meeneekankan makna daripada 

geeneeralisasi (Sugiyoenoe, 2020, hlm. 18).  
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B. Lokasi Penelitian  

Loekasi Peeneelitian ini beerteempat di Jalan Lingkar Dalam Seelatan, Peekapuran 

Raya, Keecamatan Banjarmasin Timur, Koeta Banjarmasin, Kalimantan Seelatan.  

Alasan peeneeliti meemilih loekasi ini seebagai teempat peeneelitian adalah kareena teerdapat 

beebeerapa peelaku usaha yang peerlu diteeliti teentang reespoens koegnitif, afeektif dan 

koenatif yang meereeka jalankan, maka dari itu peeneeliti teertarik untuk meenganalisis 

leebih lanjut meengeenai masalah ini. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjeek Peeneelitian 

Adapun subjeek dari peeneelitian ini adalah 15 peelaku usaha kulineer di Kawasan 

Kulineer Baiman Banjarmasin yang bersedia menjadi informan. 

2. O ebjeek Peeneelitian 

Meenurut  Siyoentoe & Soedik (2015), oebjeek peeneelitian adalah apa yang meenjadi 

peerhatian suatu titik peerhatian pada suatu peeneelitian. Beerdasarkan dari 

peermasalahan yang ada, oebjeek peeneelitian ini adalah reespoens peelaku usaha 

kulineer beerupa reespoens koegnitif, afeektif dan koenatif teerhadap seertifikasi halal 

di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data 

Data adalah infoermasi yang akan dioelah dan dipeergunakan untuk 

meembuktikan keebeenaran teeoeri, meenyimpulkan teentang seesuatu maupun 
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meencari jawaban atas peertanyaan-peertanyaan yang akan diajukan. Adapun 

data yang dimaksud dalam peeneelitian ini adalah data meengeenai reespoens peelaku 

usaha. Reespoens yang dimaksud dalam peeneelitian ini meerujuk pada reespoens 

atau tanggapan peelaku usaha baik beerupa tanggapan poesitif maupun neegatif 

meeliputi koegnitif, afeektif dan koenatif peelaku usaha kulineer di Kawasan 

Kulineer Baiman Banjarmasin. 

2. Sumbeer Data 

Adapun sumbeer data yang akan digali dalam peeneelitian ini meerupakan data 

yang dipeeroeleeh langsung dari sumbeer peertama. Adapun sumbeer data dalam 

peeneelitian ini adalah peelaku usaha kulineer yang hanya beerjualan di Kawasan 

Kulineer Baiman Banjarmasin. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meempeeroeleeh data dalam peeneelitian ini, peeneeliti meenggunakan teeknik 

peengumpulan data beerupa wawancara. Wawancara (inteervieew) adalah meetoedee 

peengumpulan data deengan jalan tanya jawab seepihak yang dilakukan seecara 

sisteematis dan beerlandaskan  keepada tujuan peeneelitian. Wawancara dilakukan 

keepada beebeerapa infoerman untuk meendapatkan data yang dibutuhkan. Jeenis 

wawancara yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah wawancara terstruktur. 

Menurut Sugiyono (2021, hlm 195), wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
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F. Teknik Pengolahan Data 

Seeteelah data teerkumpul, maka seelanjutnya dilakukan peengoelahan data 

deengan tahapan-tahapan seebagai beerikut: 

1. Seeleeksi Data (Eediting), yaitu cara meenyeeleeksi data yang dipeeroeleeh, apabila 

teerdapat keekurangan dapat dipeerbaiki dan diseempurnakan seehingga dipeeroeleeh 

data yang valid. 

2. Klasifikasi, yaitu meengeeloempoekkan data seesuai deengan peermasalahannya 

seehingga meemudahkan dalam peenguraian hasil peeneelitian. 

3. Deeskripsi, meenguraikan data dan meenyusun keembali data yang teelah ada 

teerhimpun dalam uraian yang sisteematis. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data berhubungan dengan pengumpulan data, yang artinya 

suatu proses analisis data yang dilakukan secara langsung selama proses melakukan 

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deksriptif kualitatif yaitu menganalisis data yang bersifat bersifat 

penjelasan atau penguraian data dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan 

yang relevan kemudian diperoleh kesimpulan dari penelitian ini (Sugiyono, 2021, 

hlm 318).  

Adapun teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis model Miles dan Huberman, yaitu aktivitas analisis data dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sampai 
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mendapatkan data jenuh (Sugiyono, 2020, hlm. 321). Adapun teeknik analisis data 

yang digunakan peeneeliti dalam meenjawab rumusan masalah seebagai beerikut: 

1. Peengumpulan Data (Data Coelleectioen) 

Dalam tahap ini peeneeliti meelakukan peengumpulan data deengan cara 

meengumpulkan seemua infoermasi meelalui wawancara meendalam teerhadap 

infoerman yang coempatiblee teerhadap peeneelitian untuk meenunjang peeneelitian 

yang dilakukan agar meempeeroeleeh data yang seesuai yang diharapkan. 

Ataupun deengan meeneelaah liteeratur-liteeratur yang beerhubungan deengan 

peeneelitian. 

2. Reeduksi Data (Data Reeductioen) 

Pada tahap ini akan dilakukan proesees peemilihan, peemusatan peerhatian pada 

peenyeedeerhanaan dari catatan-catatan yang dipeeroeleeh dari peengumpulan data. 

Peeneeliti meenggambarkan data seecara deeskriptif seebagaimana yang ada 

dilapangan. 

3. Peenyajian Data (Data Display)  

Seeteelah dilakukan reeduksi data, maka langkah seelanjutnya adalah peenyajian 

data. Pada tahap ini peeneeliti dapat meengumpulkan infoermasi dalam beentuk 

teeks naratif atau grafis yang beertujuan untuk meempeertajam peemahaman 

peeneelitian teerhadap infoermasi yang dipilih keemudian disajikan dalam uraian 

peenjeelasan. 

4. Peenarikan Keesimpulan/Veerifikasi (Coenclusioen Drawing/Veerificatioen) 

Peenarikan keesimpulan dilakukan seecara ceermat deengan meelakukan 

veerifikasi beerupa tinjauan ulang pada catatan-catatan data yang di dapatkan.  
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Moedeel inteeraktif Milees dan Hubeerman dalam analisis data ditunjukkan pada 

gambar beerikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeer: Mattheew B. Milees, dkk., 2014

Pengumpulan Data 
(Data Collection)

Penarikan
Kesimpulan/ Verifikasi 

(Conclusion Drawing/ 
Verification)

Penyajian Data

(Data Display)

Reduksi Data

(Data Reduction)

Gambar 3.1 Skema Komponen Teknik Analisis Data 

  


